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Kezdaan seperti diuraikan di atas dapat diatasi
dengan =menyediakan fasilitas penyeberangan, misalnya
dengan membuat marka khusus untuk penyeberangan ("zebra
crossing”), kombinasi “zebra crossing” dengan sinyal
penyeberzngan atau mungkin karena pertimbangan tertentu,
untuk zrus 1lalu lintas vyang tidak dapat dihentikan
(“"uniterupted Fflow”) maka perlu disediakan jembatan
penyeberzangan ("overpasseé”) atau terowongan
penyeberangan ("pedestrian tunnels").

Penyediaan “zebra crossing" tanpa fasilitas sinyal
penyeberzngan sifatnya hanya memusatkan penyeberang jalan
pada suztu tempat tertentu, sehingga penyeberang tidak
menyebar ke seluruh ruas sepanjang Jalan vang
mengakibztkan semakin seringnya kendaraan berhenti untuk
menghinczri konflik dengan pejalan kaki, tempat ini juga
memberikzn konsetrasi waktu penyeberangan. Secara teknis
ini 1lebih menjamin keamanan dan ¥enyamanan penyeberang
meskipun penyeberang harus menunggu lebih lama untuk
menyeberang

Padz arus lalu lintas vang cukup sibuk atau Jjalan
vang betas hambatan maka sarana penyeberangan vyang
mungkin cditerapkan adalah jembatan penyeberangan, tetapi
kendala yang ada selama ini adalah penyeberang malas
menggunaxannya karena harus naik dan menuruni tangga yang

agak melelahkan, juza memerlukan banyak waktu.



BAB IIT
TINJAUAN PUSTAKA

Pejalan kaki merupakan salah satu unsur lalu 1lintas
vang mexnerlukan fzsilitas-fasilitas tertentu demi
keamanan dan kenyamznan, demikian halnya denzan topik
vang sedang dibicarakan dimana kedisiplinan pengemudi dan
pejalan kaki szngat mempengaruhi efektifitas
pengoperasian sinyal cenyeserangan.

Studi mengenai Tasilitas penyeberangan pejalan kaki

dan studi tentang keselanatan pejalan kaki yang pernah

w
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dilakukan bergura ur-u ze2ngantisipasi komponen pemakai

Jalan ("road user”) czlanm cergerakannysa.

Fasilitas penyzberangan adalah suatu fasilitas
pejalan kaki di Jalzn urtuk mengkonsentrasikan pejalan
kaki yvang menyebserang. Setiap pejalan zaki vyang
menyeberang jalan pacz texzzat fasilitas penyeberangan ini

memperolen prioritas bebe apa saat untuk berjalan lebih

¥

dahulu.

Fasilitas pejalan kak: berupsa

a. Zebra cross,
adalah tipe fasilitas penyeberangan yang ditandai
dengan garis-gzris berwarna putih searah arus
kendaraan dan didatasi garis melintang lebar jalan.

Zebra cross ditezpatkan di Jalan yang jumlah aliran

penyeberangan Jalar relatif rendah sehingga
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Fasilitas ini ‘termanfaat bila ditempatkan di jalan

dengan arus penyeberangan yang tinggi.
d. Jjembatan penyebsrangan dan terowongan,

fasilitas ini ‘termanfaat Jika ditempatkan di jalan

dengan arus penyeberangan jalan dan kendaraan vang

tinggi, khususnya pada jalan dengan arus kendaraan
berkecepatan tirggi.
Dalam penilihan fzsilitas lalu lintas ini perlu
diperhatikan antara hubungan arus penyeberang Jalan dan
arus kendaraan dengar kecelakaan rata-rata yang terjadi.

Kecelakaan lalu lintas sudah lama diakul banyak
menyebabkan kematian, di negara industri berfikir mencari
bentuk pada percobazn mengenal masalah lalu lintas yvang
tumbuh dengan cepa:. Pada sz2at ini dibanyak negara
tertarik dalam rzemperbaiki keselamatan yang bersangkutan,
terutama pejalan kak:.

Sejak tahun 1872, "Oversezs Unit”, TRRL, UK, telah
bekerja sama dengzn negara-negara berkembang untuk
menyelesaikan riset rengenai keselamatan di jalan raya,
dengan tujuan memahzni masalah kecelakaan di jalan dan
untuk mendapatkan suztu penyelesaian yang praktis.
Belakangan ini diadakan studi tentang keselamatan pejalan
kaki di jalan raya. Walaupun pekerjaan ini belum lama
dimulai, namur  merunjukan hasil yang cukup memberi
informasi yang bergiuna serta memberi arah perbaikan

pengaturan pejalan kazxi di negara berkembang.
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Dari keadaan diatas maka perlu adanya perbaikan yang
dibutuhkan demi keselamatan pejalan kaki adalah:
1. penyediaan 1ajur pejalan kaki vyang terpisah dz=-1
lajur 1élu lintas kendaraan

2. perbaikan fasilitas jalan setapak

(VY

perbaikan fzsilitas penyeberangan khususnya vyang
Jach dari persimpangan

4. kontrol keceratan rencana

5. penyediaan fasilitas kontrol penjangkau “accas
control” pada Jalan didaerah sekitar pemikiman <can
pertokoan

G. perbaikan lazpu penerangan jalan

Di dalam penulisan analisis pengoperasian sinyzl
penyeberangan Jjalan ini, disusun analisis khusus vyang
mengacu pada me:iode “street corner analysis" can
"crosswalk analys:s" yang terdapat dalam HCM 1985.

0"

Pacda dasarnyz analisis crosswalk” dan strezd
corner” dihitung untuk menentukan nilai LOS (" Level JIF
Service”) bagi pejalan kaki maupun penyeberang Jjalzn
berdasarkan ruang-waktu yvang tersedia pada pengoperasizn
sinyal penyeberangan jalan.
Pewaktuan nyzla sinyal bagi pejalan kaki vyan

dipakai sebagai dasar analisa LOS mengikuti pewaktuzn
sinyal 2 fase pada “intersection”. Pejalan kaxi

menyeberang pada saat lalu lintas yang searah dengannya

berjalar (hijau).




BAB IIX
CARA PENELITIAN

3.1. Persiapan Penelitian

Larzzah pertama yang dilakukan ssbelun dilaksakannva
penilitizn adalah pengamatan lokasi. Fengamatan lokasi
bertujuar untuk memperoleh gambaran dan  informasi awz.
mengenai keadaan lzlu lintas pads waktu-waktu tertentyu,
Jenis kerdaraan, lebar jzlur lalu lintas, keacaan rejalan
kaki, zengopersian sinyal. Serts persiapan yvanz
dibutuhkzn selama penelitian, acdapun alat-alat vanz
dipsrlukzn untuk penelitian adalah

a. Forzulir penelitian dan alat tulis, digunakan dalanm

b. "Hamd counter”, untuk mempermudah psrhitungan.

C. Lamzu penerangan, digunakan malam hzri.

d. Jam tangan, digunakan untuk menentuxan waktu setiaz
perisde.

e. “Stcp wacth”, untuk petunjuk interval waktv dala-
perritungan "delay” dan digunakan untui nencata-

siklus sinyal.

f

Disazmpirz 1itu, perliu disusun rencana tentang relaksanaszan
survey _.zpangan untuk menetzpkan posisi  surveyor var.z
bebas dzri halangan, waktu pelaksanaan survey vyanz

didzsarkzn pada wak:tu sibuk.
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BAB IV
LANDASAN TEORTI

4.1. Pejalan Kaki (“pedestrian”)

Maksud dari bat ini adalah untuk menjelaskan prinsip
dasar arus pejalan kaki dan untuk menunjukan keseluruhar
rangkaian kerangka ksrja, dan prosedur untuk menganalisis
fasilitas-fasilitas pejalan kaki, gambaran tersebut
terbatas untuk “sicewalk” dan “crosswalk” pada “street
corner”, tetapi texnik analisis ini dapat diaplikasikan
untuk fasilitas lain dari pejalan kaki.

Dalam analisis ini perlu memperhatikan prasarana dan

kriteria-kriteria yzng harus dipenuhi.

4.1.1. Prasarana teknik untuk kontrol dan keamanan
pejalan kaki
Prasarana teknik untuk kebutuhan pejalan kaki

terciri dari
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adzlah lajur pejalan kaki vyang berada
pada salah satu sisi atau kedua sisi 3jalan raya.

Fungsinya adalah khusus wuntuk lalu 1lintas pejalan

kaki sehingga terpisah dari arus 1lalu lintas
kendaraan.
b. “Crosswalk” adalah suatu lajur vang dibatasi oleh

garis-garis warna putih yang melintang sepanjang

lebar perkeraszn dengan lebar tertentu. Fungsi utama
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"crosswalk" adalah untuk nengkonsentrasiks
pernyeberang jalan pada lokasi tertentu.

c. "Pedestrian refuge” adalah pulau lalu 1lintas atay
daerah perlindungan pejalan kaki, berfungsi sebagzi
lajur pada suaty Jalan yang sangat bermanfasat bazi
pexberhentian Semsntara penyeberang jzlan apabila
menyeberangi jalan vang lebar.

d. Sinyal pPenyeberangan jalan adalah sinyal lalu lintas

0

vang dikombinasikan dengan penggurnaan zetra
cressing” untuk memperocleh efektifitas vyang 1letih
tinggi dari renggunaan lajur penyeberangan. Dengzn
adznya sinyzal renveberangan Jalan pengaturan
peryeberangan jala-n axan lebih baik, kelancaran lzliu
lintas akan lebih terjamin, serta mengrrangi resixo
kecelakaan axibat penysberangan jalar. Penakaian
sinyal benyeberangan jalan sebagail tamtahan kontral
laiu 1lintas vyang biasanya diperiukan pada lokssi
dizana volume laly lintas dan penyeterang Jjalan
tinggi.

e. “"Pedestrian tunnels" atau “overpassed” adalah suatu
Prasarana lalu lintas vang digunakan pada lokasi
tinzkat bahayanya tinggi bila penyeberang langsung

melintasi jalan.

4.1.2. Tingkat pPelayanan dilajur setapak (“walkways")
Kriteria untuk tingkat pelayanan {"Level OFf

Service") pada arus pPejalan kaki didasarkan pada
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Gambar 4.1. Hubungan antara kecepatan pejalan kaki

dengan ruang yang tersedia.

Sumzer : Fushkarev, (1975), dalam HCM,

(1S85).
Ada indikator signifikasi vang dari tingkat
pelayanan, salah satu conteh adalah kemampuan pejalan

kaki yang 1lain, ini ditunjukan oleh Fruin (1971) dalam

2r 4.2. Halaman berikutnya.
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Gznbaran grafis tingkat pelayanan pacda “"walkwa

diperlihatkan pada gambar 4.5. Di bawah ini.

TINGKAT PELAYANAN (LDOS) A
Ruang p=jalan kaki .

= 130 fz2®/ped (12,08 m?/ped).

Pada LTS A, padz dasarnya e e e L -___“_QD
pejalan kaki dapat berjalan
sesual Ilajur vyang diinginkan
tanpa harus mengubszh pergera-
kannya untuk merespon kehadiran péjalan kaki vang 1lai-.
kecepatzn berjalan dapat bebas dipilih, dan konflik antar

pejalan kaki hampi> tidak ada.

TINGKAT PELAYANAN (LOS) B

Ruang pesjalan kaki

> 40 ft?*/ped (3,72 m?/ped).

Pada LOS B, luasan cukup :‘"'" '--------Q ----- |®
tersediz untuk mexilih kece- g

patan berjalan, untuk menda- i _______________
hului pejalan kaki yang lain,

dan untuk menghindarkan konflik akibat adanya pejalzn
kaki yang memotong arah. Pada tingkat ini pejalan ka=zi
mulai =merasakan kehadiran pejalan kaki yang lain, d=zn

memberikan respon dengan memilih lajur berjalan.




